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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa L.)

© DALAM PAKAN KOMERSIAL TERHADAP KARKAS
§ PUYUH (Coturnix-coturnix japonica)

-~

2 Dede Mazlan (11781101564)

= Di bawah bimbingan Sadarman dan Elfawati

4]

= INTISARI

=

Kunyit merupakan salah satu tanaman herbal yang dimanfaatkan sebagai
fitobiotik pada pakan. Kurkuma kunyit dapat memacu pertumbuhan melalui
mékanisme peningkatan konsumsi pakan sehingga bobot badan akhir dapat
dﬁcﬁptimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung kunyit terhadap kualitas karkas puyuh. Pemeliharaan dan pemanenan
pgyuh pedaging serta pengambilan data penelitian telah dilakukan di Perumahan
Asta Gardenia, JIn. Garuda Sakti KM 3 Gg. Duku Blok N No.9, Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.Rancangan yang digunakan
pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 5 ekor puyuh. Perlakuan dimaksud
adalah P1: Pakan komersial (kontrol), P2: P1 + 1,50% tepung kunyit, P3: P1 + 2%
tepung kunyit, P4: P1 + 2,50% tepung kunyit. Parameter yang diukur adalah
bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas. Data yang didapatkan
diolah menggunakan analisis keragaman menurut rancangan acak lengkap
menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Uji DMRT 5% digunakan untuk melihat
perbedaan antar unit perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 1,50-
2,50% tepung kunyit dalam pakan komersial berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas puyuh, dengan bobot
badan akhir puyuh sekitar 146-161 g/ekor, bobot karkas sekitar 76,2-88,9 g/ekor,
dgn persentase karkas sekitar 52,4-55,2%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pemberian tepung kunyit sebanyak 2,50% dalam pakan komersial memberikan
hasil terbaik dalam meningkatkan kualitas karkas puyuh.

—

w
Kata kunci: Bobot badan akhir, karkas, puyuh, tepung kunyit
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THE EFFECT OF ADMINISTRATION TURMERIC FLOUR (Curcuma

© longa L.) IN COMMERCIAL FEED ON THE CARCASS OF
§ QUALIL (Coturnix-coturnix japonica)

-

o Dede Mazlan (11781101564)

= Under supervision of Sadarman and Elfawati

4]

= ABSTRACT

=

Turmeric is one of the herbal plants that is used as a phytobiotic in feed.
The curcumin in turmeric can stimulate growth through the mechanism of
in€reasing feed consumption so that the final body weight can be optimized. This
sflidy aims to determine the effect of turmeric flour on the quality of quail carcass.

aring and harvesting of quail as well as research data collection has been
carried out in housing area Asta Gardenia, Garuda Sakti Street KM 3 Alley Duku

ck N No.9, Simpang Baru Village, Tampan District, Pekanbaru. The design
used in this study was a completely randomized design with 4 treatments and 5
replications. Each treatment unit consisted of 5 quails. The treatment in question
was P1: Commercial feed (control), P2: P1 + 1,50% turmeric flour, P3: P1 + 2%
turmeric flour, and P4: P1 + 2,50% turmeric flour. Parameters measured were
final body weight, carcass weight, and quail carcass percentage. The data
obtained were processed according to a completely randomized design diversity
analysis using the SPSS version 26.0. DMRT 5% test was used to see differences
between treatment units. The results showed that the administration of 1.50-2.50%
turmeric flour in commercial feed had a significant effect (P<0.05) on final body
weight, carcass weight, and quail carcass percentage, with quail final body
weight of around 146-161 g/ tail, carcass weight was around 76.2-88.9 g/head,
and carcass percentage was around 52.4-55.2%. The conclusion of this study was
that the administration of 2.50% turmeric flour in commercial feed gave the best
results in increasing the quality of quail carcass.

°

Kgywords: Carcass, final body weight, quail, turmeric flour

Xi

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dTWIR]



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 DAFTAR ISI

T

j4Y]

= Halaman

KATA PENGANTAR ...ttt iX

INITISARI oottt ans X

ABSTRACT oottt ettt et e e s et e st st sbeareene e Xi

DAFTAR ISL ..ottt Xii

DAFTAR TABEL .ot xiii

[TgFTAR GAMBAR ... Xiv

=z

I.CCD PENDAHULUAN ..ottt 1

o 1.1, Latar Belakang ... e 1

o L2, Tujuan Penelitian...........cocoeviiiiiiiniiiicnici s 2

- 1.3. Manfaat Penelitian.........cooooiiiniinniin 2

o L4 HIpOtesIS...... oo it bt bt i B i 2

(=

1. TINJAUAN PUSTAKA ...t 3
2.1. Puyuh.......4 0 B IR.mmlr................................. . quumwns, .. 3
2.2, Tepung KUNYIT ..o 4
2.3. Bobot Badan AKhir PUYUN ..........cccocoeiiiiiie e 5
2.4. Bobot Karkas PUYUN........c.ccooiiiii e 5
2.5. Persentase Karkas PUYUN .............cccoceiieiiiic i 6

IHl. MATERI DAN METODE ......cccovoieieeie et 7
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ..............ccccovevviiiiieieciece e 7
3.2. Alat dan Bahan Penelitian.............ccoooviiiinennniniieie e 7

& 3-3- Metode Penclliil...... \gh. - g 10 - B - 4" B8 - 7

o 3.4, Prosedur Peneltian..........cccooveiiiiinieiincieneee e 8

@ 3.5, Peubah Penelitian .........c.ccccccovoiiuiueeiee e 11

E 3.6, ANALISIS DALA ....veeuieiiieiiieiie e et ne e e nne e 11

po¥]

I§'. HASIL DAN PEMBAHASAN.......cco ottt 13

E 4.1. Bobot Badan AKNIr PUYURN .........c.cooveeecieeeeeeeeeeeeeeeee e 13

= 4.2. Bobot Karkas PUYUN...........cccooiiiein e 14

E' 4.3. Persentase Karkas PUYUN ...........ccccooeiiiiiiiiic e 16

e

U opeNnUTUP..... LLLINL.SLISK. A . KI1A 19

E 5.1, KeSIMPUIAN......coiiiiiiiiiee e 19

T 5.2 SANAN ...t 19

e

@FTAR PUSTAKA .ottt 20

DAFTAR LAMPIRAN ..ot 24

<

j+¥]

=

L oY

P

V]

&,

=

':'?' Xii

c



c =
m =
T ~ N ™ML ©
<
T i iii
n
2 g i i
— ' L : ®©
n'd S o~ I
< O g S «
LL g S5 I
< X ‘I Eua 2
&) a DY E
= P 52
< S ES
S 5D X
o} s ]
: 7
S =3
QL = WJ%
S X
5 <o
Z © n ©
> S 8V
SS3xa
%Raas
c .o myY 8
S5 N 4o = C
S = 0 0 @
sE8el
Yy<omd
© Hak cpBA mMiTKUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Xiv

M - © 0

Halaman

z
< PoloE
2 oo
> A
< SR
o oo
id SR
_m SR
L iS5
< Pl
()] ER W c
s = .8
£ 1 8=
hd I o
™ i35
c i E m
Sg £ 53
c v S o
1+ m o
c P8«
S S .m e
> 2 <
5 0o © X
o~ Owm
© Hak cipfa fiflk UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



XV

Halaman
24
25
26

N~
AN N
z
< S
22 SR
o SR
= -
< oo
— -
o S
< SR
L i 8 i
< =S EE
o TR
R =
o I I
o
S= o xE
— H L —
EE g
> )
sgEse
S58°8
Tzl g
[<B]
IE£B8=¢E
s<$T032
c O .= 0
rEnin S Isl ic Uni i f Sul S if Kasim Ri
© Hak cipfpamilik UIN Suska Riau tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sudah melarang penggunaan antibiotik sebagai pemacu

1d1o e H o

pertumbuhan melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 14/2017, yang
e?jktif berlaku sejak 1 Januari 2018. Konsumsi pangan hasil ternak yang
rr?_gngandung residu antibiotik memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan
yaitu reaksi alergi, toksisitas, memengaruhi flora usus, respon imun, dan resistensi
té@adap mikroorganisme. Selain bahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga
dgpat berpengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi (Simon et al., 2021). Salah
S;,JHJ solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengganti antibiotik dengan
fitobiotik.

Fitobiotik adalah tanaman herbal yang memiliki bahan aktif yang dapat
dijadikan sebagai antibakteri yang dapat memperbaiki kondisi saluran pencernaan
(keseimbangan pH dan mikroflora), dan konversi pakan, serta meningkatkan
kecernaan nutrien (Lei and Erdelito, 2020). Salah satu tanaman herbal yang dapat
dipakai sebagai tambahan dalam bahan pakan adalah kunyit (Curcuma longa L.)
Menurut Rabia et al. (2020), kunyit merupakan tanaman yang dapat digunakan
sebagai aditif pakan golongan fitobiotik pada ternak unggas. Kunyit diketahui
mémiliki efek imunomodulator sehingga dapat membantu mengoptimalkan

f+¥]
kéndisi kesehatan unggas.

;- Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit

n%nunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy
(]

kgrkumin, bisdeme-toxykurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011). Kurkumin
m;e'miliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antiviral, anti protozoa,

aﬁtifungal dan hepatoprotektor (Pavuluri et al., 2011).

‘et
=]

LY
seéaanyak 2% dalam ransum komersial belum dapat meningkatkan pertambahan

Penelitian lain menunjukkan bahwa penambahan tepung rimpang kunyit

b@ot badan burung puyuh (Kaselung et al.,, 2014). Penelitian tentang
=
peghambahan tepung kunyit dalam pakan terhadap kualitas karkas puyuh belum
L)

banyak dilaporkan.
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6 Namun demikian, walaupun tanaman kunyit memiliki khasiat yang bisa
dtharapkan, masih dibutuhkan riset-riset lebih mendalam tentang khasiat tepung
kgnyit terhadap kinerja unggas.Informasi mengenai pemanfaatan tepung kunyit
s&)agai aditif pakan pada puyuh masih relatif terbatas, padahal puyuh merupakan
séTah satu unggas pedaging dan petelur yang potensial untuk dikembangkan. Oleh
kgrena itu, pengaruh pemanfaatan tepung kunyit sebagai aditif pakan terhadap
kékas ternak puyuh perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit

pgda level yang berbeda dalam pakan terhadap karkas puyuh.

2]
-~

1?%. Tujuan Penelitian

g Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap kualitas karkas puyuh meliputi
bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pemanfaatan tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap karkas puyuh untuk
penelitian sejenis di masa yang akan datang. Manfaat lainnya adalah sebagai
bghan informasi bagi peternak puyuh.
-
195;. Hipotesis Penelitian
?. Pemberian tepung kunyit sebanyak 2,50% dalam pakan komersial dapat

ngéningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas.
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1.  TINJAUAN PUSTAKA

©

T

{4Y]

274. Puyuh

o

o Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif pendek

d&ngan laju metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya yang
sa?_ngat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi
u@gas dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan
daging (Setyawan dkk., 2012). Jenis puyuh yang dibudidayakan di Indonesia
agalah puyuh jepang (Coturnix-coturnix japonica) (Suryani dkk., 2016). Puyuh
j&btan dan betina dapat dilihat pada Gambar 2.1.

4]

Py
=.
(=
Gambar 2.1. Puyuh Jantan dan Betina |
Sumber: https://www.bing.com/images/search?
» Karakteristik yang mencirikan puyuh jepang adalahparuh pendek dan kuat,

b%jan lebih besar dibanding jenis lain, panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat
d@gan ekor pendek, jari kaki empat buah, tiga jari kearah depan satu jari
k&elakang, warna kaki kuning. Kepala puyuh jantan dewasa di atas mata dan
bgéian alis mata belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang
t@al. Bulu dada merah sawo matang polos dan ada bercak cokelat kehitaman.
Sgara puyuh jantan lebih keras dibandingkan puyuh betina (Mandiwana-Neudani
efal., 2019).

'3; Menurut Radhitya (2015) warna bulu puyuh betina dewasa hampir
sé_nadengan warna bulu puyuh jantan, yang berbeda hanya pada dada yang warna
d’;sarnya agak pucat, bergaris-garis, atau berbercak kehitam-hitaman. Suryani
d%jk. (2015) menyatakan dewasa kelamin puyuh sekitar umur 40-42 hari, dengan
bgbot badan puyuh betina dewasa sekitar 142-144 g/ekor, sedangkan puyuh jantan

nery wisey
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S%itar 115-117 g/ekor. Menurut Scanes dan Christensen (2020) puyuh betina
dapat bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir.

n;_

o

22. Tepung Kunyit

© Kunyit merupakan tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan rimpangnya
saaagai feed additive dalam pakan ternak. Klasifikasi kunyit menurut Chen and
)?_g (2011) yaitu Kingdom Plantae, Diviso Spermatophyta, Sub-divisio
ABgiospermae, Kelas Monocotyledoneae, Bangsa Zingiberales,  Suku
Z(icﬁgiberaceae, Marga Curcuma, Spesies Curcuma longa L. Kunyit yang sudah
ditepungkan dapat dilihat pada Gambar 2.2.

S o

neiy e

T ——
Gambar 2.2. Tepung Kunyit
Sumber: https://www.bing.com/images/search?

Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit

jeis

nfenunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy
kcﬁ'rkumin, bisdemetoxy kurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011; Putri et al.,
2320). Kandungan minyak atsiri tanaman kunyit juga diketahui memiliki aktivitas
aﬁibakteri sehingga membantu meningkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap
s%'angan bakteri patogen (Raghdad and Al-Jaleel, 2012; Putri et al., 2020).
I@lrkumin yang terkandung di dalam kunyit memiliki khasiat yang dapat
n\;:;mengaruhi nafsu makan karena dapat mempercepat pengosongan isi lambung
s@‘\ingga nafsu makan meningkat dan memperlancar pengeluaran empedu
sglingga meningkatkan aktivitas saluran pencernaan (Chen and Xia, 2011; Putri et
qgﬁ, 2020).
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2(%‘ Bobot Badan Akhir Puyuh

T Bobot badan akhir dapat dijadikan acuan produktivitas ternak sebagai
rg)spon terhadap ransum yang diberikan. Babazadehet al. (2011) menyatakan
p(;mingkatan bobot badan akhir berkaitan dengan peningkatan bobot karkas,
sghingga dapat diharapkan bagian dari karkas yang berupa daging menjadi lebih
bg_sar. Sawadi dkk. (2016) dan Widyastuti dkk. (2014) menyatakan bahwa
pénberian ransum berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup dapat
mgningkatkan pertambahan bobot badan dan menghasilkan bobot badan akhir
yghg tinggi pula, dimana hal tersebut berkaitan dengan bobot karkas.

% Bobot badan normal puyuh lokal 96 g/ekor, puyuh batu 28-40 g/ekor, puyuh
@pwhite 170 g/ekor, dan puyuh jepang 90 g/ekor pada rentang umur 3-4 minggu
ngot badan puyuh dapat dipengaruhi oleh spesies puyuh, manajemen
pemeliharaan, penyakit, nutrisi pakan, dan suhu lingkungan (Aggrey et al., 2003;
Babazadeh et al., 2011; Widianingrum, 2017).

2.4. Bobot Karkas Puyuh

Karkas unggas adalah bagian tubuh unggas tanpa darah, bulu, kepala, kaki,
dan organ dalam (Scanes dan Christensen, 2020). Karkas unggas terdiri dari
beberapa komponen yaitu otot tulang, lemak, dan kulit (Scanes, 2014). Karkas
yehg berasal dari puyuh tua mengalami peningkatan berat kepala dan organ dalam
bﬁa dibandingkan dengan karkas puyuh muda karena perbedaan umur potong
pgyuh akan berkaitan dengan tinggi dan rendahnya mutu karkas yang dihasilkan
(@Jja dkk., 2019).

g Bobot karkas normal puyuh sekitar 50,3 g/ekor (Sabow et al., 2020).
I\%nurut Mountney dan Parkhurst (2017) faktor-faktor yang dapat memengaruhi
babot karkas puyuh adalahnutrisi pakan, suhu, dan pencahayaan. Cahaya yang
r%suk kedalam kandang dapat memudahkan puyuh mencari tempat pakan
sgingga meningkatkan aktivitas puyuh makan lebih banyak, saat kondisi gelap
p'g_yuh akan beristirahat dan memicu hormon androgen untuk proses pembentukan
t@ang (Rahmawati dik., 2018).
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2.@%. Persentase Karkas Puyuh

T Persentase karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot karkas dibagi
bgbot potong dikalikan seratus persen (Mountney dan Parkhurst, 2017). Menurut
Qcéwanti et al. (2013) perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup digunakan
sgbagai ukuran produksi daging. Hal ini berpengaruh karena bobot karkas dan
bgbot hidup merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi persentase
kggkas, di samping itu laju pertumbuhan juga dapat memengaruhi persentase
karkas (Scanes dan Christensen, 2020). Gambaran pertumbuhan puyuh dapat

difihat pada Gambar 2.3.

Ll

Gambar 2.3. Gambaran Pertumbuhan Puyuh
Sumber: https://www.bing.com/images/search?

nery eysn

Standar pemotongan puyuh untuk menghasilkan persentase karkas yang
nﬁksimal yaitu umur 6 minggu atau 42 hari (Dogan et al. 2014).Menurut Anna
dén Dariusz (2011), persentase karkas pada puyuh jepang berkisar 63,7-66,1%.
I\fﬂn]anurut Erum et al. (2020), persentase karkas puyuh yang dipelihara 3-6 minggu
bEFkisar 54,7-56,6%. Persentase karkas normal puyuh sekitar 65-75% dari bobot
hidup (Ahmad, 2016).
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

1dio feH @

Pemeliharaan dan pemanenan puyuh pedaging serta pengambilan data
penelitian telah dilakukan di Perumahan Asta Gardenia, JIn. Garuda Sakti KM 3
G%. Duku Blok N No. 9, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota
P%ékanbaru. Kegiatan ini dilakukan pada bulan April-Mei 2021.

v
3&2. Alat dan Bahan

% Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang utama tipe
p%tal dengan ukuran panjang 4 m dan lebar 3 m. Unit kandang penelitian
bgfukuran panjang 50 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 25 cm. Bagian atas unit
kandang penelitian diberi busa untuk menghindari luka pada kepala puyuh.
Peralatan lain yang digunakan adalah timbangan digital, tempat pakan, tempat
minum, ember, terpal, pisau, alat tulis, thermometer, dan kamera digital.

Bahan yang digunakan adalah puyuh umur 1 hari (Day Old Quail; DOQ)
sebanyak 100 ekor jantan dan kunyit. Puyuh tersebut diperoleh dari Usaha
Peternakan Puyuh Sepakat di Kota Pekanbaru. Kandungan nutrien pakan
komersial yang diberikan pada puyuh dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tdbel 3.1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Komersial
f+¥]

& Nutrien Pakan Pakan Komersial

ot Vivo 311 (%) Vivo 512 (%)
Kadar Air Max 14 Max 14
ME (Kkal/kg)! 3709 3880
Protein Kasar 215-235 18,5-20,5
Cemak Kasar 5 5
Serat Kasar 5 5
alsium 0,90 0,90
Bhospor 0,60 0,60
Abu 0,70 0,70
SHimber: PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. Analisis ME Laboratorium Nutrisi
ga Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang (2014)

3?. Metode Penelitian

& Metode penelitian ini adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak
j+¥]

L:gnngkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari

Nery wisey|
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5 @ekor puyuh. Perlakuan pada penelitian ini adalah pemberian tepung kunyit

datam pakan komersial, keempat perlakuan yang diujicobakan adalah:
j4Y]
=~ P1

Pakan komersial (kontrol)

o
= P2 = P1+1,50%tepung kunyit
L P3 = P1+ 2% tepung kunyit
= .
— P4 = P1+250% tepung kunyit
=
=
34. Pelaksanaan Penelitian
(CD Prosedur penelitian secara umum dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Kunyit | Pencucian | P Pencacahan | p Penjemuran
Taraf ¢— Tepung @ Pengayakan @— Penggilingan dan
Perlakuan Kunyit Penghalusan
0% Bobot Badan Akhir FEnEE
1,50% — P Bobot Karkas —p DZtZ s
2% Persentase Karkas
2,50%
Interpretasi
Data
5 Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian
=2
Bg.l.Persiapan Kandang
5 Sebelum puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan didesinfeksi.
e

I@ndang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan keseluruh
t;%ian kandang hingga merata. Peralatan kandang disiapkan seperti tempat pakan,
tefhpat air minum, dan lampu listrik.

3?.2. Pembuatan Tepung Kunyit

»  Pembuatan tepung kunyit dilakukan dengan cara kunyit dicuci dan

o)
dﬁ)ersihkan terlebih dahulu setelah itu dicacah dengan ukuran 1-2 cm, kemudian
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d&emur. Kunyit yang sudah kering kemudian digiling dan diayak menggunakan
ayiakan ukuran 1 mm.

3;.;:‘4.3. Pengacakan Perlakuan

3- Unit kandang penelitian diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan
d% ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian
diakukan dengan cara membuat nomor di kertas atau lotre sebanyak 20 gulungan
rr?_cﬁlai dari perlakuan pertama ulangan ke-1 sampai ke-5 hingga perlakuan
keempat ulangan ke-1 sampai ke-5. Perlakuan dan ulangan yang terambil secara
agak pada pengundian pertama ditempatkan pada unit kandang No. 1, demikian
séterusnya sampai unit kandang No. 20. Lotre yang diambil pertama secara acak
dg'%zmpatkan sesuai dengan urutan nomor unit kandang yang telah diberi
pgﬁomoran dan begitu selanjutnya.

Pengacakan dilakukan pada umur 7 hari dengan cara mengambil sampel
sebanyak 30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya.
Setelah itu ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan
dibuat kelas interval. Menurut Sudjana (2005), jumlah kelas interval yang
diperlukan dapat ditentukan menggunakan aturan Sturges dengan rumusl + (3,30)
log n, sehingga didapatkan jumlah kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan
7 buah kotak kardus dan masing-masing diberi label berdasarkan kelas interval
b@bot badan. Seluruh puyuh pedaging ditimbang dan dimasukkan ke dalam kotak

f+¥]
kardus berdasarkan bobot badannya.

;- Penempatan puyuh pedaging ke dalam unit kandang penelitian dilakukan

dgngan cara memasukkan puyuh satu persatu ke dalam unit kandang penelitian
dgwali dari puyuh yang terdapat pada kotak dengan bobot badan terendah sampai
te:giinggi. Penempatan puyuh pedaging ke dalam unit kandang dimulai dari unit
kandang nomor 1 sampai 20, kemudian dari unit kandang 20 sampai 1 dan
s%erusnya, sampai semua puyuh pedaging yang ada di dalam kotak habis.
3?.4.Tahap Pemeliharaan

;? Tahap pemeliharaan puyuh dimulai dari puyuh berumur 1-42 hari. Puyuh
ygmg baru datang terlebih dahulu diberi air gula dan vitachick untuk mengurangi
sggs akibat transportasi. Adaptasi lingkungan dan pakan dilakukan selama 1

n;nggu. Pembersihan kandang, tempat minum, dan tempat pakan dilakukan setiap
%]
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h%i. Pemberian vitamin pada air minum dilakukan setelah pengacakan dan
penimbangan untuk mengurangi cekaman (stres). Pengecekan suhu kandang
dﬁakukan setiap hari.

3%.5. Pemberian Pakan dan Air Minum

© Pakan komersial terlebih dulu dicampur dengan tepung kunyit. Level
pgnggunaan tepung kunyit mengacu pada konsumsi pakan harian puyuh. Menurut
E@m et al. (2020), konsumsi pakan puyuh yaitu 17,5 g/ekor/hari pada umur 31-35
hari kemudian meningkat menjadi 22,1 g/ekor/hari pada umur 51-100 hari dan
tigak meningkat lagi setelah umur 100 hari.

% Penambahan tepung kunyit pada penelitian ini berdasarkan pada konsumsi
pju:yuh sekitar 20 g/ekor/hari, sehingga untuk 25 ekor puyuh perperlakuan
dibutuhkan pakan komersial sebanyak 21.000 g. Tepung kunyit yang dicampurkan
dalam pakan P2 adalah pakan komersial 21.000 g x tepung kunyit 1,50% = 315 g,
dengan model penghitungan yang sama untuk P3 2% dan P4 2,50% tepung kunyit
yang digunakan masing-masing sebanyak 420 g dan 525 g sehingga tepung kunyit
yang dibutuhkan selama penelitian sebanyak 1.260 g.

Pemberian pakan yang sudah dicampur dengan tepung kunyit dilakukan
sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada jam 08.00 WIB dan 17.00 WIB, sisa pakan
ditimbang dan diukur pada pagi hari. Air minum diberikan secara ad libitum, agar
al’ minum tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air
ygf'ng baru setiap hari.

395;.6. Pengambilan Sampel Puyuh

E. Proses pengambilan sampel puyuh hasil penelitian dilakukan dengan cara
ngénimbang bobot badan akhir puyuh pada setiap percobaan (5 ekor), hasil
p%himbangan kelima ekor puyuh dijumlahkan dan dirata-rata. Puyuh dengan
bﬁbot badan akhir yang mendekati rata-rata diambil 1 ekor tiap perlakuan dan
u%ngan untuk dilakukan proses penyembelihan.

3?.7. Pemotongan Puyuh

Tata cara pemotongan puyuh yang benar sesuai dengan ajaran Islam sebagai

o

neny wisey jrei@ue)|
=
c

1. Pemotongan dilakukan dengan membaca Bismillahirrahmannirrahiim
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2. Pemotongan dilakukan di bawah rahang termasuk vena jugularis, pipa
tenggorokan, dan kerongkongan.

Selanjutnya dilakukan kegiatan sebagai berikut:

1. Pengeluaran darah lebih kurang selama 2 menit sehingga darah benar-
benar keluar.

. Penyeduhan atau scalding dalam air panas selama 1-2 menit untuk
memudahkan pencabutan bulu.

3. Pencabutan bulu dilakukan secara manual.

4. Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan membuat torehan

mendatar pada daerah perut antara ujung tulang dada dengan pubis.

5. Isi rongga perut ditarik keluar dengan tangan.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o
N

3.5. Peubah yang Diamati
1. Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan puyuh sebelum
dipotong.
2. Bobot karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot badan puyuh
setelah dibuang kepala, leher, bulu, darah, kedua kaki, dan organ dalam.
3. Persentase karkas dihitung dengan membandingkan bobot badan akhir
&) dengan bobot karkas puyuh lalu dikalikan 100%.
-
3;%. Analisis Data
2. Data bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas diolah menurut
agalisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (Petrie dan Watson, 2013)
m;énggunakan aplikasi SPSS versi 26. Analisis ragam untuk uji Rancangan Acak
L,:éngkap dapat dilihat pada Tabel 3.2. Pengaruh nyata antar perlakuan diuji

1

dEngan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%.
L)
Model linier rancangannya sebagai berikut:

Yij=p + ai+ €ij

erangan:
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
M : Rataan umum

11
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ai :Pengaruh perlakuan ke - i

eij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
: Perlakuan 1, 2, 3, dan 4

J :Ulangan 1, 2, 3,4,dan 5

w ejdioyeH @

Tabel 3.2. Analisis ragam

=Sumber Derjat  Jumlah  Kuadrat = Frabel
Keragman Bebas  Kuadrat Tengah Hitung 0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP  KTP/KTG - -
o Galat t(r-1) JKG KTG - - -
& Total tr-1 JKT - - - -
Keterangan:
Q;:; Faktor Koreksi (FK) =(Y...2:rt
2 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =(ZY?:r)-FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =2Y?% - FK

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t(r-1)

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG : (n-t)

F hitung =KTP: KTG

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

12



2 8 < = 9 o
= (] c O —
e 2 © X m
S 8 - S <
c
mu c X = o
5 X 2 N 2
a = D = 8
2 3 =l S
£ 9 T »
S ©@ ® T =
2 & © _ o
Mu () < o
S " —
8 E S » <
E B 3 g ©
o ¢ 2 S -
c 2 X &
8 £ g - X
= O S &
S X S XY ¢
o m < [ @ I
D —_— — o
S 9 Q9 c 9
2 — o 9 = o)
P s o =2 o -
w Q. - ~n I
o (15 o = = =
g $8 > £
T S S ©
= 8 B X c
> c 2 ]
S N o 2 g
£ + © X Sl
T S 9« o
c & L s
& ©« & ¥ < 9
T X = = =
= S o Qo
n o 3 = re]
e ~ =< o =
= N I
LS 8 g > &L c B
>S5 X © a3 X T X
2 8§ € <3 8 @
E &8 2 = x c £ =
'S5 B o € o S & 5
b H 4 n b c
E © «© c o© &£
¥ m 3 E n a :
O ¢ $ v <
. 5 8 o S s
© Hag o_U”@\_j“m_ KsUIN m/_c skaRi M.c State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

o DAFTAR PUSTAKA

=k

o
Acharya, R.M and P. Kumar. 2017. Poultry Production. Satish Serial Publishing
©_ House. India.

©

A”hmad, S. 2016. Quail farming: An industry overview. Pak. Poult. Mag. 6(22):
S 17-18.

AKkbar, M dan M. E. Hari. 2017. Pengaruh pemberian kunyit (Curcuma longa L.)
S dan temulawak (Roxb) dalam air minum terhadap performa puyuh jantan.
< Jurnal Fillia Cendekia, 2(2): 8-16.

w

Anna, W and K. Dariusz. 2011. Comparison of slaughter value in pharaoh quail of
o different ages. J. Cent. Eur. Agric. 12(1): 145-154.

e

Aggrey, S.E., G.A. Ankra-Badu, and H.L. Marks. 2003. Effect of long-term
< selection on growth characteristics in Japanese quail. Poultry Science,

82: 538-542.

Avianti, F.N., T.R. Saraswati, dan S. Tana. 2020. Efek pemberian suplemen
kurkumin serta serbuk kunyit terhadap kadar protein daging dan bobot
karkas puyuh Jepang (Coturnix-coturnix Japonica). Buletin Anatomi dan
Fisiologi, 5(2): 96-102.

Babazadeh, D., T. Vahdatpour., H. Nikpiran., M.A. Jafargholipour, and S.
Vahdatpour. 2011. Effects of probiotic, prebiotic and synbiotic intake on
blood enzymes and performance of Japanese quails (Coturnix-coturnix
japonica). Indian J. Anim. Sci. 81(8): 106-110.

en, J and N.H. Xia. 2011. Pollen morphology of Chinese Curcuma L. and
boesenbergia kuntz (Zingiberaceae): Taxonomic implications. Flora
206(5):458-67.

wanti, R., M. Irham, dan Sudiyono. 2013. Pengaruh penggunaan enceng
gondok (Eichornia crassipes) terfermentasi dalam ransum terhadap
persentase karkas, non-karkas dan lemak abdominal itik lokal jantan umur
delapan minggu. Buletin Peternakan. 37(1), 19-25.

dsKyrsraatupPprurefsy Seyg

gan, N., K. Emre, and A. Tulin. 2014. Effect of slaughter age and mass
selection on slaughter and carcass characteristics in 2 lines of Japanese
quail. J. Poult. Sci. 93: 762-7609.

m, B., S.J. Ahmed., H. Jibran., H.J. Muhammad., M. shahid., M.l. Hafiz., B.
Reema, and M. Athar. 2020. Comparative study of carcass traits in four
strains of Japanese quail (Coturnix-coturnix japonica) at 3 to 6 weeks of
age. Sarhad J. Agri. 36(3): 979-984.

20

nery wrsey yuedg Heyng 3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

J%nelah, S.F., K. Praseno, dan T.R. Saraswati. 2013. Laju pertumbuhan puyuh
(Coturnix-coturnix japonica) setelah pemberian tepung kunyit (Curcuma
g longa) pada pakan. Jurnal Biologi, 2(4): 1-7.

-~

Kaselung, P.S., M.E. Montong., C.L. Sarayar, and J.L. Saerang. 2014.
O Penambahan rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.), rimpang
temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb), dan rimpang temu putih (Curcuma
zedoaria Rosc) dalam ransum komersial terhadap performans burung puyuh
(Coturnix-coturnix japonica). Zootec. 34(1): 114-123.

AlTw e}

L%, A.AM and R.A. Erdelito. 2020. Laying and egg quality of quail fed diets

< containing kuhol meal (Pomacea canaliculata) fortified with different

CE” phytobiotics. J. Critical Reviews. 7(11): 172-174.

w

Lg M., W. Yuan, G. Deng, P. Wang, P. Yang, and B.B. Aggarwal. 2011.

- Chemical composition and product quality control of turmeric (Curcuma

5 longaL.). Pharma. Crops. 2:28-54.

(=

Mahendra, R. 2022. Performa Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) yang Diberi
Pakan Komersial dengan Penambahan Tepung Kunyit (Curcuma longa L.).
Skripsi. Fakultas Pertanian dan Peternakan, UIN Suska Riau. Pekanbaru.

Mandiwana-Neudani, T.G., R.M. Little., T.M. Crowe, and R.C.K. Bowie. 2019.
Taxonomy, phylogeny, and biogeography of African spurfowls Galliformes,
Phasianidae, Phasianinae, Coturnicini: Pternistis spp. Ostrich. 90:2, 145-
172.

Mountney, G.J and C.R. Parkhurst. 2017. Poultry Products Technology: Third
» Edition. Food Product Press. New York.

Y

N®va, T., S. Sabrina, dan T. Trianawati. 2015. Pengaruh level pemberian tepung
kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam ransum terhadap karkas itik lokal.
J. Peternakan Indonesia, 17(3): 200-2009.

I

uluri, G., S. Kumar., Hareesha., K. Madhuri, andK.V. Swathi. 2011.
Curcumin: the spice for life. Inter. J. Pharma. Chem. and Biol. Sci. 1: 48-
56.

f'éjauue]s

rie, A and P. Watson. 2013. Statistics for Veterinary and Animal Science. John
Wiley and Sons, Ltd. London.

; Jo AgsIaATu

P ja, S., F. Muharram, dan H. Mukhlis. 2019. Pemberian tepung pepaya (Carica
papaya) dalam ransum terhadap karkas burung puyuh (Coturnix-coturnix
japonica). Jurnal Peternakan. 3(1): 29-37.

[

Ag ueyy

Paitri, K.T., A. Kurniawan., T. Suganda., Y. Andriani., V. Concibido, and Levita,
= J. 2020. Curcuma longa: A Review on its bioprospecting. Journal of
Pharmacy and Biological Sciences. 15(3): 56-64.

21

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

R(%bia, S.A., M.B. Hussain., M.T. Sultan., M.S. Arshad., M. Waheed., M.A.

Shariati., S. Plygun, and M.H. Hashempur. 2020. Biochemistry, safety,
pharmacological activities, and clinical applications of turmeric: A
mechanistic review. Evidence-Based Complementary and Alternative
Medicine. Article ID 7656919, 14 pages.

1d1o yeH

Radhitya, A. 2015. Pengaruh pemberian tingkat protein ransum pada fase grower
S terhadap pertumbuhan puyuh (Coturnix-coturnix japonica). Students E-
= Journal, 4(1): 1-11.

~

R‘Eghdad, A and A. Al-Jaleel. 2012. Use of turmeric (Curcuma longa L.) on the
< performance and some physiological traits on the broiler diets. The Iraqgi J.
CE” Vet. Med. 36(1): 51-5.

w

Rahmawati, H.G., R. Muryani, dan S. Kismiati. 2018. Pengaruh level protein
dalam ransum dan lama pencahayaan terhadap bobot daging, bobot tulang

5 dan nisbah daging tulang karkas burung puyuh jantan. Jurnal Peternakan

< Indonesia. 20(2): 70-77.

Sabow, A.B., H.S. Haddad, and K. Nakyinsige. 2020. Carcass characteristics and
meat quality assessment in different quail lines fed on canola seed
supplemented diets. Indian J. Anim. Sci. 90(1): 67-73.

Saraswati, T.R and S. Tana. 2016. Effect of Turmeric powder supplementation to
the age of sexual maturity, physical, and chemical quality of the first
Japanese quail’s (Coturnix-coturnix japonica) egg. Biosintifika 8(1): 18-24.

Sawadi, M., H. Hafid, dan L.O. Nafiu. 2016. Pengaruh bobot potong dan pakan

® komersial terhadap pertumbuhan ayam broiler. JITRO. 3(3): 47-56.
f+¥]

S€anes, C.G. 2014. Sturkie's Avian Physiology: Edition 6. Elsevier Press. England

e
wn

Scanes, C.G and Christensen. 2020. Poultry Science. Waveland Press, New York.

S -yawan, A.E., E. Sudjarwo., E. Widodo, dan H. Prayogi. 2012. Pengaruh
penambahan limbah teh dalam pakan terhadap penampilan produksi telur
burung puyuh. Jurnal limu-llmu Peternakan. 23:7-10.

gsxaA;uf}Pp w

amon, A.H., P.C. Olivier., M.V. Claire, and T.E. Christopher. 2021. Laboratory
investigations into the cause of multiple serious and fatal food poisoning
incidents in Uganda during 2019. Food Control, 121, 107648.

afng jo £

jana. 2005. Metoda Statistika. Tarsito. Bandung.
yani., H. Nur, dan Anggraeni. 2016. Pengaruh neraca kation anion ransum

yang berbeda terhadap bobot karkas dan bobot giblet ayam broiler. Jurnal
Peternakan Nusantara. 2(1): 1-8.

22

Nery wisey| ;pe& u


https://play.google.com/store/books/author?id=Colin+G.+Scanes

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Séjgkmaya, I.B.M.G., G.A.M.K. Dewi, dan M. Wiraparha. 2021. Performa burung
puyuh umur 4-8 minggu yang diberikan larutan kunyit pada air minum. J.

g Peternakan Tropika, 9(3): 624-634.

-~

Thyagarajan, D., R. Rajendran, and A. Ashok. 2013. Poultry Production

O Biotechnology. Satish Serial Publishing House. India.

4]

Waddell, G. 2017. Poultry Science. Library Press, New York.

Widianingrum, D. 2017. Pendugaan nilai pemuliaan puyuh pejantan berdasarkan
< bobot badan keturunannya pada puyuh (Coturnix-coturnix japonica). llmu
Z  Pertanian dan Peternakan. 5(1): 114-118.

7))

Vﬁdyastuti, W., S.M. Mardianti, dan T.R. Saraswati. 2014. Pertumbuhan puyuh
~ (Coturnix-coturnix japonica) setelah pemberian tepung kunyit (Curcuma
- longa L.) pada pakan. Anatomi Fisiologi. 22(2): 12-20.

j4Y]
c

23

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©
il

LAMPIRAN

j4Y]
Lampiran 1. Data Hasil Penelitian

@ Unit Bobot Badan Akhir Bobot Karkas Persentase Karkas
Perlakuan (g/ekor) (g/ekor) (%)
4] ke_
S P1U1 150 78,2 52,1
— P1U2 147 77,3 52,6
~ P1U3 147 76,1 51,8
— P1U4 142 75,2 53,0
Z p1U5 142 74,4 52,4
& p2u1 155 83,9 54,1
w P2U2 154 82,9 53,8
~ P2U3 154 82,4 53,5
- P2U4 153 79,9 52,2
& P2U5 150 78,5 52,3
< P3U1 158 85,6 54,2
P3U2 158 85,3 54,0
P3U3 157 83,8 53,4
P3U4 157 83,7 53,3
P3U5 156 84,1 53,9
P4U1 164 90,3 55,1
P4U2 161 89,4 55,5
P4U3 161 89,2 55,4
P4U4 160 88,4 55,3
P4U5 159 87,0 54,7
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Lampiran 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Parameter N Mean  Std. Deviation Minimum  Maximum

BBAk 1 5 145.6000 3.50714 142.00 150.00
2 5 153.2000 1.92354 150.00 155.00
3 5 157.2000 .83666 156.00 158.00
4 5 161.0000 1.87083 159.00 164.00
Total 20 154.2500 6.20590 142.00 164.00

BKas 1 5 76.2400 1.53721 74.40 78.20
2 5 81.5200 2.24098 78.50 83.90
3 5 84.5000 .88600 83.70 85.60
4 5 88.8600 1.24016 87.00 90.30
Total 20 82.7800 492177 74.40 90.30

PKas 1 5 52.3800 46043 51.80 53.00
2 5 53.1800 .87579 52.20 54.10
3 5 53.7600 39115 53.30 54.20
4 5 55.2000 .31623 54.70 55.50
Total 20 53.6300 1.17343 51.80 55.50
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Serbuk kayu untuk alas kandang penelitian
Puyuh pedaging di dalam unit kandang penelitian
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Vaksinasi pertama pada puyuh pedaging
Karkas puyuh
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